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Abstract. This study aims to describe (1) spelling mistake on banners and billboards in the
city of Palangka Raya, (2) describe diction mistake on banners and billboards in the city
of Palangka Raya.
This study is a qualitative research. Qualitative research is used to describe the mistakes
in the use of spelling and diction on banners and billboards in the city of Palangka Raya.
Based on the results of the data analysis of spelling and diction mistakes on banner and
billboards in the city of Palangka Raya, there are 55 language mistakes, the dominant
data is the data of spelling mistake from the use of diction mistake data. There are 36 data
of spelling mistake, and 19 data of diction usage mistake. The results of the analysis based
on the formulation of the problem are as follows. First, the mistake in the use of spelling
that were analyzed were 36 data. There are 20 data of spelling mistakes on banners and
there are 16 data of spelling mistakes on billboards. Second, there were 19 data that were
analyzed in the mistakes of diction. There are 8 data of diction mistakes on banners, and
11 data diction mistakes on billboards.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesalahan ejaan pada
spanduk dan baliho yang ada di kota Palangka Raya, (2) mendeskripsikan kesalahan diksi
pada spanduk dan baliho yang ada di kota Palangka Raya.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan pemakaian ejaan dan diksi pada spanduk dan
baliho yang ada di kota Palangka Raya.
Berdasarkan hasil analisis data kesalahan ejaan dan diksi pada spanduk dan baliho yang
ada di kota Palangka Raya, terdapat 55 kesalahan berbahasa, data yang dominan adalah
data kesalahan pemakaian ejaan dariada data kesalahan pemakaian diksi. Kesalahan
pemakaian ejaan terdapat 36 data, sedangkan dan kesalahan pemakaian diksi terdapat 19
data. Hasil analisis berdasarkan rumusan masalah ialah sebagai berikut.
Pertama, kesalahan pemakaian ejaan yang dianalisis yaitu 36 data. Di antaranya kesalahan
ejaan pada spanduk terdapat 20 data, dan kesalahan ejaan pada baliho terdapat 16 data.
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Kedua, kesalahan pemakaian diksi yang dianalisis yaitu 19 data. Di antaranya kesalahan
diksi pada spanduk terdapat 8 data, dan kesalahan diksi pada baliho terdapat 11 data.

Kata Kunci: Kesalahan, Ejaan, Diksi, Spanduk, Dan Baliho

LATAR BELAKANG

Rumusan Bahasa memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi manusia, baik tertulis

maupun lisan (Wardaugh dalam Chaer dan Agustina, 2010: 15). Dengan menggunakan

bahasa, orang dapat menyampaikan pikiran ataupun informasi kepada orang lain supaya

dapat memahami apa yang ingin disampaikan seseorang. Komunikasi dapat dilakukan

secara langsung atau lisan maupun secara tidak langsung atau tulisan.

Pada penyampaian informasi dalam bentuk tulisan masih saja terdapat kesalahan

pada pemakaian bahasa Indonesia yang biasanya secara sadar maupun tidak sadar

dilakukan oleh sekelompok orang. Kesalahan pemakaian bahasa Indonesia ini terkadang

dilatarbelakangi oleh kebiasaan pemakaian bahasa itu dalam kesehariannya. Bahkan

terkadang dengan sengaja atau disadari oleh penutur untuk mencapai efek tertentu, seperti

lucu, menarik perhatian atau mudah dipahami karena bahasa yang dipakai merupakan

bahasa yang paling sering digunakan.

Menurut Santosa (2009: 168) media luar ruangan adalah semua iklan yang

menjangkau konsumen ketika sedang berada di luar rumah atau kantor. Media yang

ditempatkan di ruang terbuka (ruang publik) diharapkan dapat dibaca oleh khalayak

dengan mudah dan dapat membujuk konsumen ketika sedang berada di tempat umum atau

sedang dalam perjalanan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2010: 130) yang

mengatakan kegiatan berkomunikasi melalui tulisan akan terjalin interaksi antara penulis

dengan pembaca hanya melalui tulisan. Penggunaan media luar ruang ini biasanya

digunakan oleh para pelaku usaha untuk mengenalkan barang yang dijualnya kepada target

pasar, pemberitahuan tentang lomba-lomba, denah lokasi, sarana menyampaikan ucapan

oleh para pejabat tertentu, kampanye, dan sarana menyampaikan anjuran atau peringatan

oleh pemerintah.

Menurut Ghifary (2014: 32--33) ada sembilan jenis media luar ruang yaitu poster,

billboard atau baliho, spanduk, balon udara, videotron atau megatron, transit ad, kiosk,

painted wall, dan neon box. Agar penelitian lebih fokus dan mendalam, dari kesembilan

jenis media luar ruang tersebut, maka peneliti hanya menggunakan dua media luar ruang
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untuk penelitian ini, yaitu spanduk dan baliho.  Karena berdasarkan hasil pra-survei

peneliti yang masih banyak menjumpai kesalahan pemakaian ejaan dan diksi pada media

luar ruang baliho dan spanduk. Selain itu, spanduk dan baliho memiliki rentang waktu

yang cukup lama pemasangannya dalam penyampaian informasi dan tidak musiman atau

memerlukan acara tertentu untuk pemasangannya, sehingga peneliti dapat menemukan

data tanpa harus menunggu waktu-waktu tertentu.

Permasalahan yang akan dibahas yaitu terfokus pada ejaan dan diksi. Hal ini

dikarenakan kesalahan pada ejaan yang banyak dilakukan dalam menulis bahasa Indonesia

yang baik dan benar merupakan kesalahan umum yang masih banyak terjadi pada media

luar ruang. Kemudian kesalahan pada diksi yang memengaruhi penyampaian informasi

pada media, karena jika pemilihan kata yang tidak tepat terdapat pada media informasi

maka akan berakibat pemahaman yang berbeda oleh pembacanya. Oleh karena itu, peneliti

ingin menunjukkan pemakaian ejaan dan diksi yang benar dalam penyampaian informasi

pada media luar ruang, agar memudahkan pembaca memahami informasi yang

disampaikan.

Kesalahan pemakaian kata ini cukup berpengaruh pada pemahaman masyarakat

pembaca terhadap arti kata tersebut dan kebiasaan masyarakat menggunakan bahasa yang

salah karena lebih sering dijumpai. Oleh karena itu, penelitian ini mengetahui tingkat

kesalahan pemakaian bahasa Indonesia yang masih sering digunakan. Kesalahan

pemakaian bahasa Indonesia yang diteliti yaitu terfokus dengan kesalahan pada diksi dan

ejaan bahasa Indonesia yang terdapat di media-media luar ruang tersebut. Kesalahan pada

ejaan yaitu meliputi pemakaian huruf,  penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan

penulisan unsur serapan.

Pada penelitian ini, peneliti terfokus membahas kesalahan ejaan pada pemakaian

huruf dan penulisan kata. Karena peneliti menjumpai kesalahan-kesalahan pada pemakaian

huruf dan penulisan kata, dan peneliti ingin menunjukkan penulisan ejaan pada pemakaian

huruf dan penulisan kata yang benar. Sedangkan pada diksi, peneliti membahas kesalahan

berdasarkan makna, konteks, dan struktur leksikal.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati. Pendekatan kualitatif dipilih karena masalah yang diteliti berupa data yang lebih

tepat dijelaskan menggunakan kata-kata. Lokasi penelitian ini di kota Palangka Raya

khususnya kecamatan Jekan Raya dan kecamatan Pahandut. Kemudian yang menjadi

subjek dalam penelitian ini yaitu spanduk dan baliho yang ada di kota Palangka Raya

khususnya kecamatan Jekan Raya dan kecamatan Pahandut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan di sini yaitu berupa analisi kesalahan ejaan dan diksi

pada media luar ruang yang ada di kota Palangka Raya. Kesalahan pada ejaan yaitu

meliputi  pemakaian huruf,  penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur

serapan. Sedangkan pada diksi, peneliti membahas kesalahan berdasarkan makna, konteks,

dan struktur leksikal.

Dari hasil penelitian pada spanduk dan baliho yang telah dianalisis, ditemukan

kesalahan pemakaian ejaan dan diksi pada media luar ruang tersebut. Secara rinci, hasil

analisis ejaan dan diksi pada baliho dan spanduk tersebut yaitu kesalahan ejaan dan diksi

pada media luar ruang, diperoleh kesalahan sebanyak  55 kasus kesalahan, yaitu meliputi

36 kesalahan ejaan pada spanduk  dan baliho dan 19 kesalahan diksi pada spanduk dan

baliho.

Tabel 1. Persentase Kesalahan Ejaan dan Diksi pada Media Luar Ruang di Kota Palangka
Raya

No. Aspek Kesalahan Frekuensi Persentase

1. Kesalahan Ejaan pada Spanduk 20 36,36%

2. Kesalahan Ejaan pada Baliho 16 29,09%

3. Kesalahan Diksi pada Spanduk 8 14,55%

4. Kesalahan Diksi pada Baliho 11 20,00%

Jumlah 55 100%
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Kesalahan ejaan pada spanduk terdapat 20 kesalahan ejaan yang  meliputi pemakaian

huruf yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang bukan pada awal kalimat, kesalahan

penulisan kata yaitu pada singkatan yang diikuti dan tidak diikuti oleh tanda titik, dan

kesalahan pemakaian tanda baca yaitu pada tanda titik untuk penulisan gelar di setiap

unsur singkatan, tanda koma sebagai pemisah dua gelar yang berbeda, dan tanda petik

untuk mengapit judul atau tema kegiatan. Kesalahan ejaan pada baliho terdapat 16

kesalahan ejaan yang meliputi hal yang sama pada ejaan di spanduk, yaitu kesalahan

pemakaian huruf kapital yang bukan pada awal kalimat, kesalahan penulisan kata yaitu

kesalahan singkatan, dan kesalahan pemakaian tanda baca yaitu pada penggunaan tanda

seru, tanda koma, dan tanda titik. Selanjutnya kesalahan diksi pada spanduk terdapat 8

kesalahan, dan kesalahan diksi pada baliho terdapat 11 kesalahan ejaan yang meliputi hal

yang sama pada ejaan di baliho

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesalahan ejaan pada spanduk dan

baliho terdapat 36 kesalahan yaitu sebesar 65,45% kesalahan. Berdasarkan persentase

tersebut dijabarkan bahwa kesalahan ejaan pada spanduklah yang ditemukan paling

banyak kesalahan yaitu sebanyak 20 kesalahan atau sebesar 36,36%. Sedangkan kesalahan

ejaan pada baliho ditemukan sebanyak 16 kesalahan atau sebesar 29,09%. Kesalahan ejaan

tersebut terjadi disebabkan oleh kesalahan pemakaian huruf,  penulisan kata, pemakaian

tanda baca, dan penulisan unsur serapan.

Kesalahan diksi pada spanduk dan baliho terdapat 19 kesalahan  yaitu sebesar 34,55

kesalahan. Berdasarkan presentasi tersebut dijabarkan bahwa kesalahan diksi pada

spanduklah ditemukan yang paling sedikit ditemukan kesalahan yaitu terdapat 8 kesalahan

atau sebesar 14,55%. Sedangkan kesalahan diksi pada baliho ditemukan sebanyak 11

kesalahan atau sebesar 20,00%.

Dari presentasi kesalahan ejaan dan diksi pada media luar ruang yaitu spanduk dan

baliho, dapat dilihat bahwa presentasi kesalahan ejaan lebih tinggi dibandingkan kesalahan

diksi.
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